
Journal Of Engineering And Technology Innovation ( JETI )               
Oktober 2022 | Vol. 1 | No. 3 

              E-ISSN : 2828-1209 
              P-ISSN : 2828-1462 

 

ANALISIS NILAI HASIL TERHADAP WAKTU PADA PROYEK 

KONSTRUKSI GEDUNG BERTINGKAT TINGGI 
 

Aaron Mahulae*
1
, Edison H Manurung

2
, Abdul Mubarok

3 

1,2,3Fakultas Teknik, Jurusan Teknik Sipil, Universitas Mpu Tantular 
e-mail: *

1 aaronmahulae165@gmail.com, 2 Edisonmanurung2010@yahoo.com, 

 3Akangmubarok77@gmail.com 

 

 

Abstrak 

Manajemen waktu yang baik harus memfasilitasi pelaksanaan proyek tepat waktu, salah satunya 

adalah bagaimana menganalisis nilai output. Analisis nilai hasil digunakan untuk 
memperkirakan (forecast) seberapa baik proyek akan berjalan sesuai dengan rencana kerjaw. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana menggunakan analisis nilai yang 

diperoleh (EVA) bekerja dalam memperkirakan waktu penyelesaian untuk penyelesaian proyek 

mingguan. Metode yang digunakan selama penelitian adalah deskriptif kualitatif, durasi proyek 
adalah 36 minggu. 

Pada penelitian inie waktue penyelesaiane proyeke tidake sesuaie denganw jadwal 

proyek awal, antara 1-12 minggu, proyek selesai lebih awal dari proyek semula. Dari minggu 
ke-13 sampai dengan minggu ke-354 proyekw, terjadi keterlambatane jadwal proyek awale 

danw evaluasiw kinerjaw proyekw kurangw baikw, sehingga rencana pembangunan tertunda. 

Pada periode minggu 1 sampai minggu 35 pelaksanaan proyek, terdapat kesenjangan antara 
perencanaan proyek dan pelaksanaan proyek, dan pada minggu 13, waktu penyelesaian proyek 

adalah 103 hari setelah proyek awal. fungsionalitas tidak diuji.  

 

Kata kunci— Proyek Konstruksi, Pengendalian Waktu, Konsep Nilai Hasil 

 

 

Abstract 
Good time management must facilitate timely project implementation, one of which is 

how to analyze the output value. Result value analysis is used to forecast (forecast) how well the 

project will go according to thea worka plana. Thea purposea ofa thisa studya wasa toa 
determinea howa using earnede valuea analysis (EVA) works in estimatinga the turnaround 

time for weekly project completiona. The method used during the research is descriptive 

qualitative, the duration of the project is 36 weeks. 

In this study, the project completion time did not match the initial project schedule, 
between 1-12 weeks, the project was completed earlier than the original project. From the 13th 

week to the 35th week of the project, there was a delay in the initial project schedule and the 

evaluationw ofe projecte performancea was note goode, soe thea development plan was 
delayed. In the period frome weeka 1 toe weeke 35 of project implementation, there is a gap 

between project planning and projecte implementatione, and at week 13, the projectw 

completionw time is 103 days after the initial project. functionality not tested. 

 
Keywords— Construction Project, Control Time, Earned Value Analysis 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Permasalahan yang kompleks dalam perwujudan keharusan proyek membawa banyak proyek 
yang belum selesai sesuai rencana. Sama-sama tidak punya waktu, kualitas dan biaya terkadang 

diperhitungkan. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan tatakelola keuangan, kelebihan dan 

period yang baik. Tata kelola yang baik bukan hanya tentang pemilik tanah. 
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Rencana maupun penanganan budget dan periode menjadi bagian daripada pengendalian 
keutuhan pekerjaan konstruksi. Selain penilaian kualitas, kinerja proyek dapat dievaluasi darie 

segie biayae danw waktuw. Biayaw yangw dikeluarkanw danw waktuw yangw dibutuhkan 

untuk pekerjaan tersebut harus diukur secara terus menerus untuk penyimpangan dari rencana. 

Adanyaw perbedaan biayaw dane waktue yange signifikane menunjukkan manajemene proyeke 
yangw buruk. Denganw adanyaw indikatorw kinerjaw proyek dariw segi biayaw danw waktuw, 

memungkinkan adanya tindakan pencegahan supaya proyek dapat berjalan sesuai keinginan 

karena banyak proyek konstruksi yang tidak berjalan sesuai rencana. Analisis pendapatan yang 
dikapitalisasi memungkinkan proyek konstruksi dikelola dengan benar dan mudah. 

 

pertumbuhan dalam pelaksanaan industri terhadap beberapa pandangan sangat  memerlukan 

pengelolaan yang baik  atau pengelolaan yang dituntut memiliki performa, ketelitian, hemat, 
terpadu, cepat, ketepatan, ketelitian serta ketentraman yang sangat tinggi dalam rangka untuk  

memperoleh hasil akhir yang tepat  harapan. Pengelolaan terhadap kegiatan dengan cara 

pendanaan berskala besar dan tahapan yang susah membutuhkan bentuk teknis atau kiat yang 
benar-benar teruji, sumber daya yang berdaya saing, serta penerapan ilmu pengetahuan yang 

tepat guna dan mutakhir. 

 
Penanganan waktu yang baik dapat diharapkan  membantu pekerjaan pelaksanaan proyek 

berimbang dengan waktu yang direncanakan jauh-jauh hari. Banyak teknik  yang dipakai dalam  

manajeman  waktu, tetapi disini  disuruh memilih  salah satu yakni, teknik analisis nilai hasil 

(Earned Value Analysis). Analisa nilai hasil dapat digunakan serta maksud tujuan dapat 
memperkirakan (forecasting) sejauh mana proyek dapat dilaksanakan dengan baik sesuai 

dengan rencana kerja yang telah dibuat. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dibutuhkan supaya peneliti memiliki tujuan dalam pengerjaan, maka sangat 

dibutuhkan rumusan masalah yang bisa diambil dari latar belakang ialah sebagai berikut: 
1.Bagaimana implementasi Nilai Hasil (Earned Value Analysis) supaya dapat menakar waktu 

akhir penyelesaian pekerjaan proyek setiap minggu & Bulan.  

2.Apa berbanding terhadap rencana awal jadwal proyek ?.   

 

Manfaat Penelitian 

Observasi ini diharapkan dapat berguna : 

1.Mendapatkan ilmu yang dimana khususnya tentang penanganan dan manejemen yang baik di 
proyek dimasa yang akan datang. 

2.Kita dapat Mengetahui bagaimaan cara pembagian tugas di proyek. 

3.Kita dapat mengetahui bagaimana progress selama waktu pekerjaan proyek dilaksanakan. 

4.Memberi pengetahuan dimana perencanaan yang berkelanjutan yang sesuai dengan jadwal 
menjadi berguna terhadap pelaksanaan proyek.  

   

Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakan penelitian ini supaya untuk mengetahui bagaimana pengaplikasian EVA 

(Earned Value Analysis) untuk menakar waktu akhir pekerjaan proyek pada setiap minggu,  

pekerjaan dilakukan dalam jangka 36 minggu pelaksanaan apakah sebanding dengan rencana 
awal jadwal proyek.    

 

 

Metode Nilai Hasil 
    Konsep nilai yang diperoleh adalah salah satu alat manajemen proyek yang 

mengintegrasikan biaya dan waktu. Konsep nilai yang diperoleh mewakili tiga dimensi, yaitu 

penyelesaian material proyek (The Percent Complete), yang mencerminkan penyerapan biaya 
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yang direncanakan (Budget Cost), biaya yang benar-benar dikeluarkan atau disebut biaya aktual 

dan apa yang diperoleh. dari biaya yang dikeluarkan atau ditetapkan sebagai aset yang 
diperoleh. Dari ketiga dimensi tersebut, konsep nilai yang diperoleh dapat dikaitkan antara 

kinerja biaya dan waktu, yang diturunkan dari perhitungan varians biaya dan waktu.  

 

Dasar Teori 
 Proyek ialah  acara  yang  dibuat  agar  samapai  maksud  maupun keinginan tertentu, 

yang ketika pada proses ditandai dengan waktu dan sumber daya yang dibutuhkan dan-

persyaratan-persyarata tertentu lainnya. Secara umum terdapat 3  (tiga) tahapan yang 
menunjukkan kesuksesan pada projek (Suharto, Iman, 1997) , yaitu : 

1.Bagaimana cara menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang sudah dibuat. 

2.On spesification (tepat spesifikasi/kualitas),darispesifikasi dan sudah dibuat, owner projek 

mengharapkan kualitas kerja yang mumpuni. 
3.On budget (Tepat anggaran/biaya).   

 

Tiga aspek terakhir terkait melalui penerapan projek yang menyimpang dari tujuan projek. 
Sebab kompleksitas proyek, pentingnya projek dan tingkatan pengambilan solusi di tata kelola 

projek, tata kelola projek sangat penting. Pengertian manajemen proyek ialah penerapan ilmu, 

skill, alat, dan metode dalam kegiatan proyek untuk memenuhi atau melampaui kebutuhan dan 
harapan pemangku kepentingan proyek. Ini adalah proses perencanaan, konfigurasi, 

pengelolaan, dan pengelolaan sumber daya organisasi dalam waktu yang relatif singkat yang 

ditentukan untuk mencapai tujuan dan hasil tertentu.  

 
Untuk mencapai tujuan, pembatasan harus dipertahankan, yaitu jumlah biaya yang dialokasikan 

(anggaran), jadwal dan kualitas yang harus diperhatikan. Ketiga elemen ini merupakan 

pertimbangan penting untuk strategi proyek, yang sering dikaitkan dengan tujuan proyek. Tiga 
pembatasan di atas disebut pembatasan rangkap tiga, yaitu : 

 

1.Budget  
Projek akan direalisasikan dengan cost yang tidak melewati  budget. Untuk pekerjaan multi-

fund dan rencana tahun kerja, anggarannya tidak terbatas pada total proyek, tetapi dibagi 

menjadi komponen-komponen atau dalam jangka waktu tertentu, jumlahnya disesuaikan 

seperlunya. Oleh karena itu, penyelesaian sebagian proyek harus cukup untuk memenuhi target 
anggaran di setiap period. 

2.Jadwal 

Projek wajib diserahkan saat jangka waktu tertentu dan spesifik. Apabila tidak maka akan 
berwujud berbagai efek buruk. 

3.Kualitas 

Pabrikasi maupun output acara harusnya mengikuti spesifikasi yang disyaratkan, bisa 

melakukan pekerjaan yang diinginkan atau sering dikatakan cocok untuk tujuan 
penggunaannya. 

Ada tiga peringatan, yaitu jika Anda ingin meningkatkan efisiensi produk yang disepakati, 

biasanya harus disertai dengan peningkatan kualitas, sehingga biaya lebih tinggi yang dapat 
melebihi anggaran Anda. Sebaliknya. Jika Anda ingin mengurangi biaya, ini akan memengaruhi 

kualitas waktu yang semula dilakukan.. 

 

Perencanaan Proyek 

Proyeke haruse diselesaikane dalame jangkae waktue terbatase sesuaie dengane kesepakatan. 

Apabilae proyeke tidake ditanganie dengane benar, kegiatane dalame proyeke akane 

mengakibatkane munculnyae berbagaie dampake negatife yange padae akhirnyae bermuarae 
padae kegagalane dalame mencapaie tujuane dane sasarane yange dicita-citakane.  

Kegiatane yange dilakukane dalame suatue proyeke tidake akane bisae samae persise dengane 

yange  sudahe dilakukane sebelumnyae, sehinggae perlue adanyae perencanaane proyeke yange 
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matang. Merencanakane dane memperkirakane sebuahe proyeke bukane hale yang- mudah, 

jadie haruse berdasarkane teorie yange bisae mendukung. Hale inie untuke memudahkane 
penelusurane masalahe apabilae proyeke tersebute dievaluasi. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Tehnik Observasi ialah cara meneliti satu kegiatan, perkara, indikasi maupun gejala   secara 

objectif, guna mendapatkan hasil yang objectif. Tehnik observasi dipakai menjadi landasan 
untuk tata-cara berurutan berdasarkan arah penelitian dan membentuk alat untuk mengambil  

kesimpulan sehingga dapat dicapai kesimpulan yang diinginkan supaya mencapai hasil 

penelitian yang baik.  

Kiat yang dipakai untuk observasi ini ialah penelitian kualitatif deskriptif dimana menjadi 
gambaran status suatu projek spesifik lewat menganalisis gejala yang terjadi. Metode analisa 

dan deskriptif digunakan dalam analisis data. Analisa artinya bahwa petunjuk yang ada 

dikelolah sejenis rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan. Deskripsi berarti menjelaskan suatu 
kejadian yang  ada maupun sedang terjadi. Konsep analisis nilai yang diperoleh memeriksa tren 

dalam jadwal dan fluktuasi biaya selama period waktu sepanjang projek. Walaupun, penelitian 

ini hanya membahas variasi dari period ke period 
 

 
 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Bobote Rencanae Dane Bobote Pekerjaane 

Perhitungane analisise varian dane konsepe nilaie hasil, mempergunakan hitungane Microsoftw 

excel, PVw (Plannedw Value)w dane EVe (Earnede Valuee) dihitunge menggunakane datae 
darie laporane mingguan. Proyek Konstruksi Gedungw Bertingkat Tinggi (Data Olahan 

Sendiri) dimisalkan dilaksanakan dalam 36 minggu masa kerja dimisalkan dengane nilaie 

kontrake sebesare Rp.25,000,000,000,00. Terdapate 36 laporane mingguane yange dilaporkane 
setiape minggunyae selamae 365 minggue. Salahe satue yange dilaporkane dalame laporane 

mingguane adalahe bobote pekerjaane, yaitue bobote rencanae dane bobote pelaksanaane 
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pekerjaan. Bobote rencanae dane bobotw pelaksanaane pekerjaan berfungsi untuk mengetahui 

perkembangan pekerjaan proyek. 
 

 

4.2 BCWS (Budget Cost Work Schedule) 

Anggarane yange dimilikie olehe proyeke sesuaie dengane inventarise kegiatane yange 
dihitunge berdasarkane presentasee terhadape biayae totale, sesuaie datae lapangane selamae 36 

minggu, BCWSe dihitunge dengane menggunakane rumus 2.1 yakni : Nilaie Hasile = (% 

penyelesaiane) x (anggarane) 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 BCWP (Budget Cost Work) 

Nilaie hasile biayae yange dianggarkane darie pekerjaane yange diselesaikane olehe pelaksana, 

BCWPe dengane menggunakane rumus 2.1 
Nilaie hasile = (% penyelesaian) x (anggaran) 
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4.4 SV (Schedule Varians) 

Varianse jadwale adalahe selisihe darie besarnyae nilaie hasile kinerjae proyeke (BCWP) 

dengane anggarane yange direncanakane (BCWS). Varianse jadwale dapate dihitunge dengane 

menggunakane Rumuse 2.3 : 
Varianse Jadwale (SVe) = EVe (BCWPe) – PVe (BCWSe) 

Dengane ketentuane jikae SVe : 

- Negativee (-) = terlambate darie jadwale 
- Nole (0) = tepate waktue 

            Positivee (+) = lebihe cepate darie jadwal 
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4.5 SPI (Schedule Performance Indeks) 
Pengelolah proyeke seringkalie ingine mengetahuie bagaimana penggunaane sumberw dayae, 

yangw dapatw dinyatakane dalam indeksw produktivitasw ataue yang disebut dengan indeksw 

kinerjae (SPI). Untuk menghitung SPI digunakan rumus 2.5 yaitu : 
Indeksw kinerjaw jadwale (SPI) = EV (BCWP) / PV (BCWS) 
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4.6 ETS (Estimate Temporary Schedule) 

Perkiraane waktue pekerjaane biasa diasumsikanw apabilaw keadaanw berlangsungw sepertiw 
saatw evaluasiw dilakukanw, yang dimana waktue pengerjaane proyeke adalah 240 hari kerja. 

Perhitunganw ETSw menggunakanw rumus 2.8 : 

Contohw perhitunganw ETSw mingguw kew 1 

Nilaiw SPIw mingguw ke-1 : 1.06 
Rencanaw Pelaksanaanw   : 240 hariw 

Waktuw selesaiw          : 7 hari 

Siswa Waktuw : 240 – 7 = 233 
ETS = (sisa waktu) / SPI 

  = 233 /1.06 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7 EAS (Estimate All Schedule) 

Perkiraane totale waktue penyelesaiane proyeke dihitunge berdasarkane waktue yange telahe 

diselesaikane dijumlahkane dengane hasile ETSe ataue menggunakane Rumuse 2.9 yaitu : 
EASe = Waktue selesaie + ETSe 
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SIMPULAN 

 
Hasilw analisisw denganw menggunakanw metodew Earnedw Valuew Analysisw 

terhadapw waktuw padaw proyekw Konstruksie Gedunge Bertingkat Tinggie adalah. 

 

1. Prakiraane waktue penyelesaiane proyeke apabilae menggunakane perhitungane 
komulatif, berdasare minggue ke-13 adalahe 241.39 harie  sedangkane waktue 

rencanae adalahe 2405 harie Hale inie menunjukkane bahwae waktue penyelesaiane 

lebihe lambate 15 harie darie yange direncanakan. Sedangkane apabilae kitae 
menggunakane perhitungane tiape minggue, Prakiraane waktue penyelesaiane proyeke 

berdasare minggue ke-13 adalahe 335.265 harie, sehinggae proyeke mengalamie 

keterlambatane 957 hari. 

2. Dari hasil perhitungan diatas didapatkan bahwa dari jadwal yang dibuat tidak sesuai 
dengan pelaksanaan di lokasi proyek. 

 

 

SARAN 

 

1. Penelitiane berikutnyae dapate menggunakaneMicrosofte Project.e 
2. Perlu diperbaiki jadwal rencana kerja agar tidak terlalu longgar sehingga sesuai dengan 

pelaksanaan pekerjaan dilapangan 
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